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Skripsi ini merupakan penelitian dari novel yang berjudul 100 Kai Naku Koto, karya
Nakamura Kou tentang hubungan antara manusia dan petto di Jepang. Penelitian ini
menggunakan tinjauan sosiologi sastra. Kajian pada novel ini menggunakan pengklasifikasian
dari sosiologi sastra oleh Wellek dan Werren, yaitu sosiologi karya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara manusia dan petto di Jepang
yang tergambar dalam Novel 100 Kai Naku Koto. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif dan disajikan secara deskriptif, dengan langkah membaca dan
memahami novel secara keseluruhan, kemudian memilah data dan menganalisis menggunakan
tinjauan sosiologi sastra, dan yang terakhir adalah membuat simpulan.

Kesimpulan yang diambil dari penelitian ini yaitu, novel ini mencerminkan hubungan
manusia dan petto yang ada di Jepang. Jepang memiliki tingkat kasih sayang yang tinggi
terhadap petto, terlihat dari cara bagaimana petto diperlakukan. Manusia juga menganggap petto
sebagai anak atau anggota keluarga yang sangat penting. Hal-hal tersebut tergambar dari tokoh
Novel 100 Kai Naku Koto dengan anjing kecilnya sebagai petto.
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This thesis is about a novel entitled 100 Kai Naku Koto by Nakamura Kou about the
relationship between human and petto in Japan. This research uses the sociology of literature
approach. The novel was analyzed using te classification system by Wellek and Werren, which is
the sociology of literary work.

This research aims to investigate the relationship between human and petto in Japan as

depicted in the novel 100 Kai Naku Koto. Methods used is qualitative and presented as
descriptive, by reading and understanding the novel in its entireity, then compiling the data and
analyzing using the sociology of literature approach, and finally making a conclusion.

From this research, it can be concluded that the novel depicts the relationship between
human and petto in Japan. Japanese has a high affection towards petto, as seen from how petto
being treated. Human also consider petto as their child or important family member. These
descriptions are reflected from the character of 100 Kai Naku Koto and his dog as petto.
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